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Abstract 

 

This research was conducted at Rotte Bakery Bukit Barisan Branch 

Pekanbaru. The purpose of this study was to determine the effect of product quality, 

pricing and store location on buying interest at Rotte Bakery Bukit Barisan 

Pekanbaru Branch partially and simultaneously. In this research, the method used is 

descriptive and quantitative analysis. SPSS 26 program data management 

techniques. The sample in this study was taken from the entire population of 

consumers who made purchases at Rotte Bakery Bukit Barisan Pekanbaru Branch as 

many as 100 respondents. To determine the sample using the accidental sampling 

method. Data collection techniques through questionnaires using google form, types 

and sources of data using primary data and secondary data, measurement collection 

techniques using a Likert scale. From the data analysis which includes validity test, 

reliability test, multiple linear analysis, determination analysis and significance test 

with t test test (partial), and f test (simultaneous). The results show that product 

quality affects buying interest, price fixing affects buying interest and store location 

affects buying interest, partially this research has an effect. Product quality, pricing, 

and store location on buying interest have a simultaneous effect. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan dunia yang semakin 

berkembang dan mengalami perubahan, 

mulai dari era globalisasi dan terus 

berkembang menjadi era 4.0 dimana 

semua dituntut untuk cepat dan praktis. 

perkembangan zaman ini, menimbulkan 

keinginan konsumen yang berbeda 

berdampak pada pola dan cara para 

persaingan untuk mempertahankan 

bisnisnya di pasar. Oleh karena itu dunia 

bisnis dituntut untuk memiliki kepekaan 

terhadap perkembangan zaman dan 

perubahan permintaan di pasar. 

Persaingan adalah hal yang akan 

terus di jumpai di dunia bisnis, apalagi 

bisnis sekarang dihadapkan dengan 

persaingan sangat kompetitif. Persaingan 

bisnis akan menentukan kemampuan dari 

para produsen untuk menarik perhatian 

konsumen dan menentukan minat beli 

terhadap produk yang ditawarkan untuk 

menentukan keberhasilan dalam usahanya. 

Untuk mengatasi persaingan perlunya 

strategi  pemasaran.  

Strategi Pemasaran adalah pola 

pikir pemasaran yang akan digunakan 

untuk mencapai tujuan pemasarannya. 

Strategi pemasaran berisi strategi spesifik 

untuk pasar sasaran, penetapan posisi, 

bauran pemasaran dan besarnya 

pengeluaran pemasaran  (Kotler, 2004).  

menurut Kumala (2012) minat beli 

adalah sesuatu yang berhubungan dengan 

rencana konsumen untuk membeli produk 

atau jasa tertentu, serta berapa banyak unit 

produk atau jasa yang dibutuhkan pada 

periode tertentu. Dari pengertian menurut 

para ahli tersebut dapat dilihat bahwasanya 

merupakan sifat atau perilaku konsumen 

yang pertama kali muncul saat melihat 

suatu produk yang ditawarkan oleh 

produsen, dari sifat yang timbul akan 

muncul ketertarikan atau tidak tertarik 

pada produk yang dilihat.  

Konsumen yang saat ini mulai kritis 

dalam memilih produk  yang akan dibeli.  

Untuk melakukan pembelian juga 

dipengaruhi dari kualitas produk dari 

produk itu sendiri. Menurut Hidayat 

(2009) kualitas produk merupakan suatu 

bentuk dengan nilai keputusan yang 

kompleks. Sedangkan kualitas produk 

merupakan kemampuan sebuah produk 

jasa dalam memperagakan fungsinya, yang 

termasuk dalam keseluruhan durabilitas, 

reliabilitas, ketepatan, kemudahan 

pengoperasian dan reparasi produk dan 

atribut produk lainnya (Kotler, 2008).  

Menurut Ferdinand dalam Dinawan, 

2010 harga merupakan salah satu variabel 

penting dalam pemasaran, dimana harga 

 

 dapat mempengaruhi konsumen dalam 

mengambil  keputusan untuk membeli 

suatu produk. Suatu harga dapat menjadi  

patokan kualitas suatu produk, dengan 

harga yang mahal biasanya konsumen 

berpikir pasti produk yang diberikan 

memiliki kualitas yang  baik dan apabila 

harga yang murah konsumen masih 

meragukan kualitas produknya, harga yang 

rendah atau harga yang terjangkau menjadi 

pemicu untuk meningkatkan kinerja 

pemasaran (Ferdinand, 2002). 

Lokasi suatu usaha juga 

merupakan suatu hal yang perlu 

diperhatikan para pelaku bisnis, lokasi 

juga menentukan keberhasilan dari  usaha.  

Lokasi (Astuti, 2013) adalah suatu tempat 

yang mana tempat yang harus strategis, 

dekat dengan keramaian, memiliki akses 

yang mudah dan mudah dijangkau oleh 

konsumen. Lokasi yang mudah dijangkau  

oleh pembeli dan dekat dengan pusat 

keramaian merupakan lokasi yang tepat  

untuk suatu usaha. Sebelum seseorang 

atau sekelompok orang  memutuskan 

untuk membeli makanan di suatu toko, 

mereka juga akan mempertimbangkan 

lokasi tempat makan tersebut (Shinta, 

2011). 

Berdasarkan permasalahan yang 
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telah diuraikan diatas membuat penulis 

untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Kualitas Produk, Penetapan 

Harga Dan Lokasi Toko Terhadap Minat 

Beli Di Toko Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru ” 

Rumusan Masalah 

1. Apakah ada pengaruh kualitas produk 

terhadap minat beli pada Rotte Bakery 

Cabang Bukit Barisan Pekanbaru? 

2. Apakah ada pengaruh penetapan harga 

terhadap minat beli pada Rotte Bakery 

Cabang Bukit Barisan  Pekanbaru? 

3. Apakah ada pengaruh lokasi toko 

terhadap minat beli pada Rotte Bakery 

Cabang Bukit Barisan  Pekanbaru? 

 

 

4. Apakah ada pengaruh kualitas produk, 

penetapan harga dan lokasi toko 

terhadap minat beli di Rotte Bakery 

Cabang Bukit Barisan  Pekanbaru? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kualitas produk terhadap minat 

beli pada Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh penetapan harga terhadap minat 

beli pada Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan  Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh lokasi toko terhadap minat beli 

pada Rotte Bakery Cabang Bukit Barisan  

Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh kualitas produk, penetapan 

harga dan lokasi toko terhadap minat beli 

di Rotte Bakery Cabang Bukit Barisan 

Pekanbaru. 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan kontribusi secara teoritis 

terhadap ilmu pengetahuan pemasaran.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini untuk menerapkan dan 

menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan yang telah diperoleh selama 

perkualiahan.sebagai bahan referensi 

dan informasi bagi peneliti lain yang 

ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

yang terutama yang berhubungan 

dengan minat beli. 

b. Bagi Perusahaan 

Memberikan informasi dan gambaran 

yang berguna bagi perusahaan dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk 

menentukan strategi mengenai harga, 

kualitas produk dan lokasi toko dalam 

minat beli. 

Tinjauan Pustaka 

Kualitas Produk 

Menurut kotler dan Amstrong dalam  

 

Rahmawati, 2020 kualitas adalah karakteristik 

produk dalam kemampuannya memenuhi 

kebutuhan yang telah ditentukan dan bersifat  

laten. Garvin dalam Rahmawati,2020 menilai 

kualitas sebagai keunggulan yang dimiliki 

produk tersebut. Menurut kotler (2005)  juga 

mendefinisikan kualitas sebagai keseluruhan 

ciri serta sifat barang/jasa yang berpengaruh 

pada kemampuan memenuhi kebutuhan yang 

dinyatakan maupun tersirat. Sedangkan 

menurut Tjiptono (2004)  kualitas merupakan 

perpaduan sifat dan karakteristik yang 

menentukan sejauh mana keluaran bisa 

memenuhi prasyarat kebutuhan pelanggan 

atau menilai sampai seberapa jauh sifat dan 

karakteristik itu memenuhi kebutuhannya. 

Menurut Ninemier dan Hayer (2006) 

ada 8 indikator kualitas produk : 

1. Warna makanan yang disajikan. 

Warna dari bahan-bahan makanan  harus 

dikombinasikan sedemikian rupa supaya 

tidak terlihat pucat atau warnanya tidak 

serasi.  

2. Penampilan 

Makanan yang mempunyai presentasi 

visual yang baik berperan banyak dalam 

membentuk pengalaman makan 
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konsumen. 

3. Bentuk 

Bentuk makanan memainkan peran 

penting dalam daya tarik mata. Bentuk 

makanan yang menarik bisa diperoleh 

lewat variasi teknik dan keterampilan 

dalam pengolahan makanan sehingga 

dapat disajikan makanan dengan bentuk 

yang unik dan menari. 

4. Temperatur 

Konsumen menikmati sebuah variasi 

ketika temperatur diberikan pada 

makanan, tetapi temperatur tidak hanya 

berfungsi sebagai variasi, tetapi juga 

berpengaruh terhadap rasa dari makanan 

yang bersangkutan.  

5. Tekstur dan Rasa 

Ada banyak variasi dari empat rasa dasar 

(manis,asin, asam, dan pahit) yang 

dikombinasikan untuk menciptakan rasa, 

 

 ada banyak macam tekstur makanan yang 

turut mempengaruhi cita rasa dari makan 

yang disajikan. 

 

6. Aroma 

Aroma dari makanan akan mempengaruhi 

reaksi konsumen terhadap makanan 

bahkan sebelum mereka membeli. 

7. Kualitas dari produk yang ditawarkan 

Kualitas makanan adalah variabel yang 

berpengaruh terhadap pemilihan toko. 

Kuantitas dari produk yang ditawarkan 

Kualitas yang dimaksud dalam hal ini 

adalah porsi. Porsi makanan diharapkan 

sesuai dengan harga yang ditawarkan. 

8. Standar Konsistensi Produk 

Konsumen yang kembali ke restoran dan 

mengulang pembelian terhadap makanan 

yang mereka pesan sebelumnya akan 

berharap bahwa makanan tersebut sama 

seperti makanan yang mereka pesan 

sebelumnya baik dalam hal penampilan, 

kualitas, aroma, porsi, rasa dan tekstur. 

Penetapan Harga  

Menurut Kotler dan Amstrong (2004) 

harga adalah nilai yang dibebankan pada 

produk atau jumlah nilai yang ditukar 

konsumen dengan manfaat-manfaat karenan 

konsumen akan memiliki atau menggunakan 

produk tersebut. Menurut Hurriyati (2005) 

menyatakan harga mempunyai peran penting 

dalam proses pengambilan keputusan yaitu 

peranan alokasi dari harga adalah membantu 

para pembeli untuk memutuskan cara 

memperoleh hasil dari manfaat yang 

diharapkan berdasarkan kekuatan daya 

belinya. Harga adalah sejumlah uang yang 

dibebankan pada suatu produk dan jasa atau 

sejumlah nilai yang ditukar untuk 

memperoleh manfaat dari penggunaan suatu 

produk dan jasa ( Kotler & Amstrong, 2006) 

Faktor dalam yang harus diperhatikan dalam 

menentukan penetapan harga ( Kotler dan 

Keller 2008): 

Menurut Kotler dan Amstrong (2012) 

empat indikator yang mencirikan harga terdiri 

dari:  

 

1. Keterjangkauan Harga 

Konsumen bisa menjangkau harga yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan. Di 

dalam satu merek biasanya ada beberapa 

jenis produk dan harganya juga pasti 

berbeda dari termurah sampai termahal.  

Dengan harga yang sudah ditetapkan para 

konsumen banyak yang membeli produk. 

2. Daya Saing Harga 

Konsumen sering sekali membandingkan 

harga suatu produk dengan produk yang 

lainnya. Dalam hal ini mahal murahnya 

harga dari suatu produk sangat 

dipertimbangkan oleh konsumen pada 

saat akan membeli produk tersebut. 

3. Kesesuaian Harga dengan Manfaat 

Produk 

Konsumen akan memutuskan membeli 

suatu produk jika manfaat yang dirasakan 

lebih besar atau sama halnya dengan yang 

telah dikeluarkan untuk mendapatkannya. 

Jika konsumen merasakan bahwa manfaat 

produk lebih kecil dari uang yang 

dikeluarkan maka konsumen akan 
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beranggapan bahwa produk tersebut 

mahal dan konsumen akan berpikir dua 

kali dalam melakukan pembelian ulang. 

4. Kesesuain Harga dengan Kualitas Produk 

Harga sering dijadikan sebagai indikator 

kualitas bagi konsumen. Orang sering 

memilih harga yang lebih tinggi diantara 

dua barang karena mereka melihat adanya 

perbedaan dari kualitas. Apabila harga 

yang lebih tinggi maka orang cenderung 

beranggapan bahwa kualitasnya juga pasti 

lebih baik.  

Lokasi Toko  

Lokasi merupakan tempat melayani 

konsumen, dapat pula diartikan sebagai 

tempat untuk memajang barang-barang 

dagangannya (Kasmir,2006). Menurut Levy 

(Utami, 2017) lokasi adalah perencanaan dan 

pelaksanaan program penyaluran produk 

atau jasa melalui tempat atau lokasi. 

sedangkan lokasi juga salah satu faktor 

utama dalam mendirikan perusahaan kecil, 

tetapi masih membutuhkan tempat untuk  

 

menjalankan bisnis (Hartaroe, Mardani, dan 

Abs 2016). Sedangkan menurut Yoeti (Petra, 

2008) mengemukakan bahwa lokas adalah 

suatu strategi yang menentukan dimana dan 

bagaimana menjual suatu produk tertentu, 

yang terpenting dalam strategi ini adalah 

menetapkan lokasi atau outlet dimana 

konsumennya dapat melihat dan membeli 

barang yang ditawarkan.  

Menurut Mischitelli (2000) 

mengklasifikasikan tempat menjadi empat 

elemen yang dapat mempengaruhi dan 

indikator pemilihan lokasi: 

1. Place 

Hal ini berhubungan dengan letak atau 

posisi. Apakah dekat dengan pusat 

keramaian atau daerah pinggiran atau 

bahkan dekat dengan daerah yang padat 

penduduknya. 

2. Accesibility 

Hal ini menyakut ketersediaan jalan yang 

memudahkan untuk menjangkau toko. 

3. Visibility 

Toko tersebut sebaiknya mudah terlihat 

atau diketahui banyak orang. 

4.  Infrastructure 

Hal ini menyangkut keseluruhan bagian 

dari gedung, fasilitas, dan saluran 

pembangunan. 

Minat Beli 

Menurut Kotler dan Keller dalam 

Produketal, 2012 adalah perilaku konsumen 

yang muncul sebagai respon terhadap objek 

yang menunjukkan keinginan seseorang 

untuk melakukan pembelian. Menurut 

Assael (2004), merupakan kecenderungan 

konsumen untuk membeli suatu merek atau 

mengambil tindakan yang berhubungan 

dengan pembelian yang diukur dengan 

tingkat kemungkinan konsumen melakukan 

pembelian. Menurut Abdullah (2003), 

merupakan bagian dari komponen perilaku 

konsumen dalam sikap mengkonsumsi, 

kecenderungan responden untuk bertindak 

sebelum keputusan membeli benar-benar 

dilaksanakan. Menurut Kotler (2008), adalah 

sesuatu yang timbul setelah menerima  

 

rangsangan dari produk yang dilihatnya, dari 

sana timbul ketertarikan untuk mencoba 

produk tersebut sampai pada akhirnya 

timbul keinginan untuk membeli  agar  dapat 

memilikinya. Menurut Schiffman dan Kanuk 

(2007), minat beli adalah Suatu model sikap 

seseorang terhadap objek barang yang 

sangat cocok dalam mengukur sikap 

terhadap golongan produk, jasa,  atau merek 

tertentu. Sedangkan Menurut Durianto 

(2013), adalah keinginan untuk memiliki 

produk, akan timbul apabila seseorang 

konsumen sudah terpengaruh terhadap mutu 

dan kualitas dari suatu produk, informasi 

seputar produk. Menurut  Ferdinand 

(2002) minat beli dapat diidentifikasi 

melalui indikator - indikator sebagai berikut: 

1. Minat transaksional yaitu 

kecenderungan seseorang untuk 

membeli produk. Hal ini bermaksud 
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yakni konsumen telah memiliki minat 

untuk melakukan pembelian suatu 

produk tertentu yang ia inginkan. 

2. Minat referensial yaitu kecenderungan 

seseorang untuk mereferensikan produk 

kepada orang lain. Hal ini bermaksud 

yakni seorang konsumen yang telah 

memiliki minat untuk membeli akan 

menyarankan orang terdekatnya untuk 

juga melakukan pembelian produk yang 

sama. 

3. Minat preferensial yaitu minat yang 

menggambarkan perilaku seseorang 

yang memiliki preferensi utama pada 

produk tersebut. Preferensi ini hanya 

dapat diganti jika terjadi sesuatu dengan 

produk preferensinya. 

4. Minat eksploratif   

Minat ini menggambarkan perilaku  

seseorang yang selalu mencari informasi 

mengenai produk yang diminatinya dan 

mencari informasi untuk mendukung 

sifat- sifat positif dari produk tersebut 

Hubungan Kualitas Produk terhadap 

Minat Beli  

Perusahaan pada umumnya memiliki 

standar kualitas dari setiap produk yang  

 

diproduksi, kualitas dari produk atau jasa 

yang ditawarkan akan menentukan 

ketertarikan konsumen. Menurut American 

Society for Quality Control ( Lupiyoadi, 

2001) kualitas merupakan keseluruhan ciri-

ciri dan karakteristik- karakteristik dari suatu 

barang atau jasa dalam hal kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang 

telah ditentukan atau bersifat laten. Menurut 

Fiani dan Japarianto (2012) kualitas  produk 

adalah peranan penting dalam tindakan  

peputusan pembelian konsumen, sehingga 

diketahui jika kualita suatu produk 

meningkat, maka minat beli akan meningkat 

juga. Dari pernyataan para ahli tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas 

produk akan memunculkan dari minat yang 

positif akan menimbulkan pembelian. 

 

Hubungan Penetapan Harga terhadap 

Minat Beli 

Perusahaan pada umumnya memiliki 

keinginan untuk mencapai pasar yang lebih 

luas dan produk yang dihasilkan dapat 

diminati oleh konsumen. Menurut Monroe 

dalam sari, 2012 harga merupakan salah satu 

faktor penentu baik dalam memunculkan 

maupun keputusan membeli, karena harga 

merupakan pengorbanan ekonomis yang 

dilakukan pelanggan untuk memperoleh 

produk atau jasa. Suatu dipengaruhi juga 

dengan harga dari produk yang ditawarkan, 

karena konsumen akan mempertimbangkan 

produk dengan harga yang ditawarkan maka 

akan memunculkan dari konsumen itu. 

Hubungan Lokasi Toko terhadap Minat 

Beli 

Pada umumnya perusahaan produk 

atau jasa akan membuat strategi dalam 

memilih tempat atau lokasi untuk usahanya, 

karena lokasi merupakan salah satu hal 

penting untuk menentukan kemajuan 

perusahaan. Menurut lupiyoadi (2001) lokasi 

merupakan gabungan antara lokasi dan 

keputusan atas saluran distribusi, dalam hal 

ini berhubungan dengan cara penyampaian 

jasa kepada konsumen dan dimana lokasi 

yang strategis. Apabila lokasi toko suatu  

 

usaha semakin strategis dan memiliki akses 

yang mudah, sehingga akan mempermudah 

konsumen datang maka pada toko itu akan 

meningkat. 

Hubungan Kualitas Produk, Penetapan 

Harga, Dan Lokasi Toko Terhadap Minat 

Beli  

Pada dasarnya perusahaan produk atau 

jasa akan membuat strategi dalam proses 

pemasaran mulai dari menentukan kualitas 

produk, penetapan harga dan lokasi toko di 

mana perusahaan menyiapkan setiap unsur-

unsur dari pemasaran. Menurut Swastha dan 

Irawan (2001) berhubungan dengan perasaan 

dan emosi, bila sesorang merasa senang dan 

puas dalam membeli barang atau jasa maka 
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hal itu akan memperkuat minat beli, selain itu 

ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

yaitu kualitas produk, harga,lokasi dan 

kualitas pelayanan. Pada penelitian yang 

berjudul faktor yang mempengaruhi produk 

makanan dan minuman usaha kecil menengah 

kabupaten Tangerang, penelitian ini berfokus 

pada variabel kualitas produk, layanan yang 

dirasakan dan harga terhadap dari hasil 

penelitian ini terdapat pengaruh secara parsial 

dari variabel independen terhadap variabel 

dependen (cahya,2012) . 

Kerangka Pemikiran 

Untuk mempermudah memahami gambaran 

penelitian, penulis memberikan gambaran 

penelitian yang disajikan lewat kerangka pikir 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis Penelitian 

Ha1:Diduga Kualitas Produk  

Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

Rotte Bakery Cabang Bukit  Barisan 

Pekanbaru. 

Ha2:Diduga Penetapan Harga 

Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

 

Rotte Bakery Cabang Bukit Barisan 

Pekanbaru  . 

Ha3: Diduga Lokasi Toko Mempengaruhi 

Minat Beli Konsumen Rotte Bakery 

Cabang Bukit Barisan Pekanbaru. 

Ha4: Diduga Kualitas Produk, Penetapan 

Harga Dan Lokasi Toko secara 

Simultan Mempengaruhi Minat Beli 

Konsumen Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru 

Teknik Pengukuran 

Untuk mendapat data-data yang 

berkaitan dengan variabel kualitas produk, 

penetapan harga dan keputusan pembelian 

digunakan instrument berupa kuisioner 

dengan pengukuran menggunakan skala 

likert (5,4,3,2,1). Skala likert yang 

mempunyai lima tingkatan yang merupakan 

skala jenis ordinal.  

Metode Penelitian  

Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan pengujian 

teori atau konsep-konsep melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analis data 

dengan prosedur statistik. Data-data tersebut 

angka yang berasal dari koesioner pada 

konsumen Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru. Dimana data tersebut 

nantinya akan dihitung secara statistik. 

Data yang telah diolah kemudian di 

deskriptifkan yaitu berdasarkan teori-teori 

dan literatur-literatur yang berhubungan 

dengan kualitas produk, penetapan harga 

dan lokasi toko terhadap minat Beli Rotte 

Bakery Cabang Bukit Barisan Pekanbaru. 

Metode ini bertujuan untuk memberikan  

 

gambaran yang cukup jelas atas masalah 

yang diteliti. 

 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

penelitian di wilayah Pekanbaru dengan objek 

penelitian yaitu Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru  yang beralamat di Jl. 

Bukit Barisan, Tangkerang Timur, Tenayan  

Raya. Kota Pekanbaru. Riau. 

Populasi dan Sampel 

 Pada penelitian ini adalah semua 

konsumen yang melakukan pembelian Rotte 

Bakery Cabang Bukit Barian Pekanbaru. 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah 

Kualitas 

Produk (X1) 

Penetapan 

Harga (X2) 
Minat beli 

(Y) 

Lokasi Toko 

(X3) 
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teknik accidental sampling, dengan teknik 

mengumpulkan data melalui kuesioner 

dengan menggunakan google form. 

Sementara untuk menentukan besarnya 

ukuran sampel dari suatu populasi dapat 

menggunakan Arikunto (2005),dalam  

penelitian ini 1000 sampel. 

Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang penulis 

gunakan adalah data primer dan data 

sekunder 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh 

dengan observasi dan kuesioner. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis kuantitatif dan analisis 

deskriptif. 

Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrument. Sebuah tes 

dikatakan valid apabila mampu mengukur 

apa yang hendak diukur. Dalam Bahasa 

Indonesia “valid” disebut dengan istilah 

“sahih” untuk menghitung valid dari butir 

soal digunakan rumus menurut (Sugiyono, 

2019) 

b. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu 

kestabilan dan konsistensi responden dalam 

menjawab hal yang berkaitan dengan  

 

konstruk-konstruk pertanyaan yang 

merupakan dimensi suatu variabel dan 

disusun dalam suatu bentuk kuisioner. Uji 

reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach’s 

alpha. Penentuan reliabel atau tidaknya suatu 

instrument penelitian dapat dilihat dari nilai 

alpha dan r tabelnya. Apabila nilai 

Cronbach’s alpha> r tabel maka instrument 

penelitian tersebut dikatakan reliabel, artinya 

alat ukur yang digunakan adalah benar. Atau 

reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan 

baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha> 

0,60 (Riduwan & Sunarto, 2007). 

Uji Analisis Data 

Uji analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji analisis regresi linear 

sederhana dan uji analisis regresi linear 

berganda. 

Uji Asumsi Klasik Normalitas  

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas 

dilakukan untuk menguji apakah pada suatu 

model regresi, suatu variabel independen dan 

variabel dependen ataupun keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak 

normal. Uji normalitas dengan cara melihat 

diagram plot bila titik mengikuti garis yang 

melintang dari kiri bawah ke kanan atas 

maka dikatakan normal, atau dikatakan 

normal apabila nilai signifikasinya > 0.05. 

dan sebaliknya jika tingkat sig <0.05 dapat 

diartikan tidak normal. 

Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan 

dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari 

residual pada model regresi. Model regresi 

yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah 

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya 

heteroskedastisitas pada penelitian ini 

menggunakan uji glejser. 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah hubungan diantara 

variabel bebas memiliki masalah 

multikolinearitas atau tidak. Pada penelitian 

ini, uji multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai 

tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang  

dari 10. 

Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji secara 

parsial atau individu pengaruh dari variabel 

bebas (Kualitas Produk, Penetapan Harga 

dan Lokasi Toko) yang dihasilkan dari 

persamaan regresi secara individu  

 berpengaruh terhadap nilai variabel terikat 

(Minat Beli), maka dapat dilakukan dengan 

uji statistict (Umar, 2011). 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 Menurut  Sugiyono, (2019) Uji F 
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digunakan untuk data dua atau lebih variabel 

yang dihasilkan dari persamaan regresi 

tersebut secara bersama-sama (simultan) 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat (minat beli). 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) pada 

intinya digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variabel terkait (Minat Beli). Koefisien 

determinasi (R2) mempunyai range antara 0 

sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Semakin besar nilai R2 

(mendekati 1) maka berarti pengaruh variabel 

bebas (kualitas produk, penetapan harga dan 

lokasi toko) secara serentak dianggap kuat dan 

apabila (R2 ) mendekati (0) maka pengaruh 

variabel bebas (kualitas produk, penetapan 

harga dan lokasi Toko) terhadap variabel 

terikat (Minat Beli). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskriptif 

Karakteristik responden dalam 

penelitian ini lebih dominan konsumen yang 

bejenis kelamin perempuan, rentang usia 

yang lebih dominan yaitu 26-30 tahun, 

tingkat pendidikan dominan tamatan SMA, 

dengan karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan lebih dominan yaitu Ibu Rumah 

tangga. 

Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur 

sah atau tidaknya kuesioner. Jika r hitung > r 

tabel dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel  

maka dikatakan tidak valid. r hitung dalam  

 

uji pada kolom corrected item total 

correlation, sedangkan r tabel dilihat dari N-

2 (100 – 2 = 98) yaitu 0,1956 dengan taraf 

signifikan 5%. 

Uji Reabilitas 

Digunakan untuk melihat apakah data 

layak digunakan (reliabel). Apabila  

cronbach’s alpha > 0,60 maka dikatakan 

reliabel. Dalam penelitian ini nilai 

Cronbach’s Alpha variabel penelitian lebih 

besar dari nilai 0,60. Makanya variabel 

dipenelitian ini dinyatakan reliabel. 

Uji Asumsi Klasik Normalitas  

Nilai signifikan 0.200 > 0,05 dan dapat 

di artikan bahwa data memiliki distribusi 

normal. 

Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat 

diketahui bahwa nilai Sig. dari masing-

masing variabel adalah sebesar 1.000 untuk 

variabel kualitas produk, 1.000 untuk 

variabel penetapan harga dan untuk variabel 

lokasi toko. Dari hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa model persamaan regresi 

tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal ini 

dikarenakan nilai dari masing-masing 

variabel tidak signifikan, atau nilai Sig. lebih 

besar dari 0.05. 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikoloniearitas, maka 

dapat disimpulkan model regresi tidak terjadi 

masalah multikoloniearitas. Hasil ini dapat 

dilihat nilai VIF dari < 10, sedangkan nilai 

tolerance > 0,1. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa model regresi bebas dari 

multikolinearitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengaruh Kualitas Produk, Penetapan 

Harga  dan Lokasi Toko Terhadap 

Minat Beli. 

Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +e 

Y = 4,281 + 0,166  + 0,252  + 0,214  

Dimana:  

Y    =  Minat Beli 

a     = Konstanta 

,  = Koefisien Regresi 

 

 

X1     = Kualitas Produk 

X2     = Penetapan Harga  

X3     = Lokasi Toko 

Dari persamaan regresi tersebut, maka 

interpretasi dari masing-masing koefisien 

dapat diterjemahkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 4,281 ini dapat 

diartikan jika kualitas produk, penetapan 

harga dan lokasi toko  diasumsikan nol 

(0), maka sebesar 4,281. 
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2. Nilai koefisien regresi variabel kualitas 

produk, penetapan harga, lokasi toko 

dan  minat beli  bernilai positif yaitu, 

4,281 ini dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan kualitas produk , penetapan 

harga, lokasi toko dan minat beli sebesar 

1 satuan, maka akan menaikkan sebesar 

4,281. 

3. Nilai koefisien regresi variabel kualitas 

produk bernilai positif yaitu, 0,166 ini 

dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan kualitas produk sebesar 1 

satuan, maka akan menaikkan sebesar 

0,166. 

4. Nilai koefisien regresi variabel 

penetapan harga bernilai positif yaitu 

0,252 ini dapat diartikan bahwa setiap 

peningkatan penetapan harga sebesar 1 

satuan, maka akan menaikkan 0,252. 

5. Nilai koefisien regresi variabel Lokasi 

toko bernilai positif yaitu 0,214 ini dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan 

Lokasi toko sebesar 1 satuan, maka akan 

menaikan 0,214. 

Uji t (Uji Parsial) dan Uji F (Uji Simultan) 

Uji Parsial (Uji t) Kualitas Produk 

terhadap Minat Beli 

Hasil pengelolaan data untuk variabel 

kualitas produk (X1) diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,416 dengan menggunakan tingkat 

keyakinan 95%, ɑ =5%: 2=2,5%= 0,025(uji  

2 sisi) dengan derajat kebebasan (db) atau df 

( degree of freedom)=(n-k)= 100- 3= 97 hasil 

thitung sebesar 2,923. Sehingga dari data 

tersebut di ketahui bahwa nilai (3,416 > 

2,923) maka ho di tolak dan ha di terima. 

Secara sistematik variabel kualitas produk   

 

mempengaruhi karena memiliki nilai thitung  

lebih besar dari ttabel serta memiliki nilai 

signifikasi yang lebih lebih kecil dari pada 

0,05 yaitu 0,001 maka dapat di simpulkan 

kualitas produk berpengaruh secara parsial 

dan signifikan terhadap minat beli. 

Uji Parsial (Uji t) Penetapan Harga 

terhadap Minat Beli 

Hasil pengelolaan data untuk variabel 

Penetapan Harga (X2) diperoleh nilai thitung 

sebesar 2,934 dengan menggunakan tingkat 

keyakinan 95%, ɑ =5%: 2=2,5%= 0,025(uji  2 

sisi) dengan derajat kebebasan (db) atau df ( 

degree of freedom)=(n-k)= 100- 3= 97 hasil 

thitung sebesar 2,923. 

Sehingga dari data tersebut di ketahui bahwa 

nilai (2,934 > 2,923) maka ho di tolak dan ha di 

terima. Secara sistematik variabel penetapan 

harga mempengaruhi karena memiliki nilai 

thitung  lebih besar dari ttabel. maka dapat di 

simpulkan penetapan harga  berpengaruh 

secara parsial terhadap minat beli. 

Uji Parsial (Uji t) Lokasi toko terhadap 

Minat Beli 

Hasil pengelolaan data untuk variabel 

lokasi Toko (X3) diperoleh nilai thitung sebesar 

2, dengan menggunakan tingkat keyakinan 

95%, ɑ =5%: 2=2,5%= 0,025 (uji  2 sisi) 

dengan derajat kebebasan (db) atau df ( degree 

of freedom)=(n-k)= 100- 3= 97 hasil thitung 

sebesar 2,923.Sehingga dari data tersebut di 

ketahui bahwa nilai (2,984 > 2,923) maka ho 

di tolak dan ha di terima. Secara sistematik 

variabel lokai toko mempengaruhi karena 

memiliki nilai thitung  lebih besar dari ttabel. 

maka dapat di simpulkan lokasi toko 

berpengaruh secara parsial terhadap minat 

beli. 

Uji F (Uji Simultan) Kualitas Produk, 

Penetapan Harga dan Lokasi Toko 

Terhadap Minat Beli 

Jadi berdasarkan uji F menunjukkan 

nilai fhitung sebesar 8,512 > ftabel 2,70 dan sig 

0,000 < 0,05. Jadi dengan demikian maka 

dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak yang artinya bahwa secara simultan 

Kualitas Produk (X1) , Penetapan Harga (X2)  

 

dan Lokasi Toko (X3)  secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap minat beli (Y), semakin 

kuat kualitas produk, penetapan harga dan 

lokasi toko maka semakin meningkat pula 

minat beli  pada Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru. 

KESIMPULAN 
1. Kualitas produk memiliki pengaruh  
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2. terhadap minat beli. Dari hasil 

signifikansi dan uji t, maka hipotesis 

pertama pada penelitian ini di terima. 

Kualitas produk Roti yang di tawarkan  

oleh Rotte Bakery Cabang Bukit Barisan 

Pekanbaru  telah menimbulkan 

konsumen, karena tanggapan responden 

terhadap indikaor kualitas produk pada 

kategori baik. 

3. Penetapan Harga memiliki pengaruh 

terhadap minat beli. Dari hasil 

signifikansi dan uji t, harga 

mempengaruhi minat beli. Hipotesis 

kedua pada penelitian ini  diterima. 

Penetapan harga yang di Rotte Bakery 

Cabang Bukit Barisan Pekanbaru  telah 

menimbulkan minat beli, dari hasil uji 

yang telah di lakukan dan tanggapan dari 

responden terhadap indikator harga. 

4. Lokasi Toko memiliki pengaruh terhadap 

minat beli. Dari hasil signifikansi 

koefisien regresi dan uji t, lokasi toko 

mempengaruhi  minat beli. Hipotesis 

ketiga pada penelitian ini diterima. Lokasi 

Toko yang di Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru yang dilakukan telah 

baik di lihat dari tanggapan responden 

dengan kategori baik. 

5. Kualitas produk, penetapan harga dan 

lokasi toko memiliki pengaruh terhadap 

minat beli, di lihat dari uji f bawasanya 

variabel indepenen memiliki pengaruh 

terhadap variabel depenen. Pada Rotte 

Bakery Cabang Bukit Barisan Pekanbaru  

memiliki pengaruh secara simultan pada 

penelitian ini.   

SARAN 

1. Diharapkan Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru dapat meningkatkan 

  

 

kualitas dan menambah bentuk roti yang 

unik serta dengan variasi produk yang di 

tawarkan agar konsumen lebih minat 

untuk melakukan pembelian terhadap 

roti yang di tawarkan. Dengan adanya 

pengaruh pada kualitas produk terhadap 

di Rotte Bakery dapat semakin 

mempertahankan dan menciptakan  

inovasi yang menarik  minat konsumen 

konsumen untuk membeli produk dari 

Rotte Bakery Cabang Bukit Barisan 

Pekanbaru. 

2. Dengan adanya pengaruh penetapan 

harga di harapkan Rotte Bakery Cabang 

Bukit Barisan Pekanbaru  dapat selalu 

mejaga keterjangkauan harga dan 

menyiambangkan antara harga dan 

manfaat dari produk sehingga 

menimbulkan dan konsumen akan 

melakukan pembelian ulang di Rotte 

Bakery Cabang Bukit Barisan 

Pekanbaru . 

3. Diharapkan Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru apat memperhatikan 

penetapan lokasi toko dan akses untuk 

bisa sampai di Rotte Bakery Cabang 

Bukit Barisan Pekanbaru. Dengan 

adanya pengaruh terhadap lokasi toko di 

Rotte Bakery Cabang Bukit Barisan 

Pekanbaru lebih memperhatikan 

kenyaman dan kerapian dalam penataan 

roti sehingga meimbulkan keterikan 

untuk melakukan pembalian di Rotte 

Bakery Cabang Bukit Barisan 

Pekanbaru .  

4. Dengan adanya pengaruh kualitas 

produk, penetapan harga dan lokasi toko 

terhadap di Rotte Bakery Cabang Bukit 

Barisan Pekanbaru, di harapkan Rotte 

Bakery Cabang Bukit Barisan 

Pekanbaru lebih memperhatikan minat 

eksploratif yaitu perilaku konsumen 

untuk mencari lebih dalam terhadap 

produk yang mau dibeli. Agar dapat 

mendapat meningkat di Rotte Bakery 

Cabang Bukit Barisan Pekanbaru 
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